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Kata Kunci: Abstrak: Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak
Pendidikan Agama Islam, Anak tunagrahita memiliki kompleksitas khusus karena keterbatasan
Berkebutuhan Khusus, kemampuan intelektual mereka yang memerlukan pendekatan,

Tunagrahita, Sekolah Luar Biasa. metode, dan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan khusus mereka. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan pelaksanaan, perencanaan, evaluasi
pembelajaran Pendidikan Agam Islam bagi anak berkebutuhan
khusus (Tunagrahita). Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan
dalam penelitian ini dengan data yang dikumpulkan melalui teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini
adalah guru PAI, waka kurikulum, dan peserta didik di SLB Insan
Prima Bestari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan
pembelajaran dilakukan secara fleksibel dengan memperhatikan
kondisi kognitif siswa.  Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran PAI di SLB Insan Prima Bestari telah
dilaksanakan dengan pendekatan yang adaptif dan humanis,
meskipun masih memerlukan pengembangan lebih lanjut dari segi
metode dan sarana pendukung. Penelitian ini diharapkan menjadi
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kontribusi nyata bagi pengembangan pendidikan agama Islam bagi
anak berkebutuhan khusus di Indonesia.

Keywords: Abstract: Islamic Religious Education learning for children with

Islamic Religious Education, disabilities has special complexity due to their limited intellectual

Children with Special Needs, abilities which require approaches, methods, and learning strategies

Intellectual Disability, Special that are tailored to their specific characteristics and needs. This

School research aims to describe the implementation, planning, and
evaluation of Islamic Religious Education learning for children with
special needs (Tunagrahita). A descriptive qualitative approach was
used in this study with data collected through observation, interview,
and documentation techniques. The subjects in this study are PAI
teachers, curriculum administrators, and students at SLB Insan Prima
Bestari. The results of the study show that learning planning is
carried out flexibly by paying attention to the cognitive condition of
students. This study concludes that the implementation of PAI
learning at SLB Insan Prima Bestari has been carried out with an
adaptive and humanist approach, although it still requires further
development in terms of methods and supporting facilities. This
research is expected to make a real contribution to the development
of Islamic religious education for children with special needs in
Indonesia.
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PENDAHULUAN

Hak dasar pendidikan harus dimiliki oleh setiap individu tanpa dibedakan
berdasarkan latar belakang, status sosial, atau kemampuan fisik dan mentalnya. Dalam
konteks ini, hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang layak juga dimiliki oleh
anak-anak berkebutuhan khusus, sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang
Dasar 1945 Pasal 31 Ayat (1) yang menyatakan bahwa “setiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan.” Hal ini selaras dengan tujuan pendidikan nasional
berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, di mana kehidupan bangsa harus
dicerdaskan dan karakter manusia yang berkualitas harus dibentuk melalui pendidikan.

Pendidikan diajukan kepada seluruh manusia sejak lahir sampai meninggal dunia.
Pendidikan secara umum bertujuan untuk mendewasakan manusia oleh karenanya
disebut pendidikan umum. Sedangkan pendidikan luar biasa merupakan bagian dari
pendidikan secara umum yaitu sekitar 2,3%, diperuntukkan bagi penyandang cacat. Oleh
karena itu mengingat objek pendidikan hanya sebagian kecil dari pendidikan secara
umum maka pendidikan luar biasa merupakan bagian dari pendidikan.

Islam juga menekankan kesetaraan setiap individu di hadapan Allah, tanpa melihat
kekurangan fisik atau mental mereka. Ini tercermin dalam hadis yang mengajarkan
bahwa semua orang setara di hadapan Allah.

Sedl e -‘-}w‘k’ Vs a5l e )@Y YJ@}‘- Sk eﬂéﬂyasﬂﬂ
(ploes gl ol 5

Artinya: "Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Tuhan kalian adalah satu dan
ayah kalian adalah satu. Tidak ada kelebihan bagi orang Arab atas non-Arab, tidak
pula bagi orang yang berkulit putih atas yang berkulit hitam, kecuali dengan takwa."
(HR. Bukhari dan Muslim).

Hadis ini menegaskan prinsip kesetaraan dalam Islam, yang mengajarkan bahwa
yang membedakan seseorang di hadapan Allah hanyalah tingkat ketakwaannya, bukan
ras, suku, atau kondisi fisik lainnya. Oleh karena itu, anak berkebutuhan khusus, seperti
halnya anak lainnya, berhak mendapatkan pendidikan yang sama dan diperlakukan
dengan adil.

Bandhi Delphi dalam karya tulisnya "Pembelajaran Anak Tunagrahita"
menjelaskan bahwa anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah sebutan lain untuk anak
luar biasa yang memiliki karakteristik khusus tertentu. Anak tunagrahita merupakan
pribadi yang lengkap dan memiliki keunikan tersendiri. Sama halnya dengan anak-anak
pada umumnya, mereka berhak memperoleh layanan pendidikan yang disesuaikan
dengan keperluan mereka. Hak ini diperkuat oleh UUD 1945 pasal 31 ayat (1) yang
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mengamanatkan bahwa seluruh rakyat Indonesia berhak memperoleh pendidikan.
Dengan demikian, pemerintah memiliki kewajiban untuk memastikan tersedianya
pendidikan bermutu bagi seluruh rakyatnya, tidak terkecuali anak tunagrahita. Meskipun
anak tunagrahita mengalami keterbatasan dalam aspek intelektual dengan tingkat 1Q
yang berada di bawah rata-rata anak normal, mereka tetap mempunyai kemampuan yang
dapat dikembangkan sesuai dengan batas kemampuan yang dimilikinya.

Anak berkebutuhan khusus kategori tunagrahita adalah kelompok anak yang
mengalami hambatan dalam aspek kecerdasan. Mereka tergolong dalam klasifikasi ABK
yang menghadapi defisit kognitif karena memiliki tingkat IQ berkisar antara 30-70.
Gangguan dalam aspek pertumbuhan dan perkembangan ini menjadikan mereka
mengalami kesulitan dalam memahami proses pembelajaran. Anak tunagrahita
menghadapi tantangan dalam mengatasi permasalahan serta dalam melakukan
perawatan diri secara mandiri. Kondisi ini berdampak pada kesulitan mereka dalam
memahami materi pembelajaran selama proses belajar mengajar berlangsung. Oleh
karena itu, diperlukan pendampingan pembelajaran yang dirancang khusus untuk anak
ABK tunagrahita. Seorang guru dapat membimbing anak berkebutuhan khusus dengan
menggunakan materi yang serupa dengan anak-anak pada umumnya.

Menurut Nunung Apiyanto, kesalahan persepsi masih sering terjadi di mana anak
tunagrahita disamakan dengan anak idiot. Tunagrahita didefinisikan sebagai kondisi
keterlambatan perkembangan kecerdasan yang dikategorikan berdasarkan level 1Q
menjadi tiga tingkatan: ringan, sedang, dan berat. Bratanata mengemukakan bahwa
seseorang dapat dikategorikan tunagrahita apabila tingkat kecerdasannya berada di
bawah standar normal sehingga layanan pendidikan khusus diperlukan. Berbagai
problematika dihadapi oleh anak tunagrahita dalam pembelajaran PAI karena rendahnya
kapasitas kemampuan mereka.

Faktanya, pendidikan anak berkebutuhan khusus, khususnya tunagrahita, tidak
dapat disamakan dengan pendidikan anak normal. Kekurangan dan keterbatasan yang
dimiliki menjadi faktor penghambat dalam memperoleh pembelajaran PAI. Hambatan
dalam pembelajaran disebabkan oleh kendala keterlambatan dalam aspek mengingat,
menerima, dan mengkomunikasikan informasi. Akibatnya, kesulitan dialami oleh siswa
tunagrahita dalam mengikuti pelajaran akademik sebagaimana siswa normal.
Pembelajaran yang diterapkan tidak memiliki perbedaan signifikan dengan sekolah
umum, namun kurikulum disesuaikan dengan level yang lebih rendah dan lebih
ditekankan pada ekspresi wajah serta komunikasi isyarat.

Karena tingkat kemampuan intelektual anak tunagrahita bervariasi, proses
pembelajaran yang heterogen harus diterapkan, di mana setiap individu diberikan
perlakuan yang berbeda baik dari segi kedalaman materi maupun pendekatan
penyampaian. Dalam konteks ini, aktivitas belajar mengajar tidak hanya didasarkan pada
IQ karena meskipun memiliki IQ yang sama, perlakuan pembelajaran yang identik belum
tentu diperlukan oleh anak tunagrahita.

Sekolah Luar Biasa (SLB) didefinisikan sebagai institusi pendidikan formal yang
menyediakan layanan pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Sebagai institusi
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pendidikan, SLB dibentuk dari berbagai komponen yang diarahkan untuk mencapai
tujuan pendidikan, dengan pembelajaran peserta didik sebagai proses inti. Dengan
demikian, SLB adalah lembaga pendidikan khusus di mana program pendidikan untuk
anak berkebutuhan khusus diselenggarakan.

Melalui pendidikan agama, anak berkebutuhan khusus tunagrahita tidak hanya
diajarkan tentang pengetahuan keagamaan, tetapi juga dibimbing untuk memahami nilai-
nilai Islam yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai seperti keimanan,
ketakwaan, kejujuran, kesabaran, dan tanggung jawab merupakan bekal yang penting
bagi mereka untuk menghadapi tantangan hidup.

Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi pelaksanaan pembelajaran PAI
bagi anak tunagrahita di sekolah berkebutuhan khusus, mengidentifikasi hambatan yang
dihadapi guru, dan mencari solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI.

Pelaksanaan pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan khusus (Tunagrahita) di
sekolah berkebutuhan khusus memiliki kompleksitas tersendiri yang memerlukan kajian
lebih mendalam. Hal ini penting untuk menemukan solusi atas berbagai permasalahan
yang ada, sekaligus memberikan rekomendasi kepada para pemangku kebijakan,
pendidik, dan masyarakat dalam mengoptimalkan pembelajaran PAI bagi anak-anak
berkebutuhan khusus.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara penulis dengan Ibu Eka Juita
Komala Sari, S.Pd., selaku salah satu wali kelas VIII di sekolah tersebut pada tanggal 6
November 2024, beliau menyatakan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
di Sekolah Berkebutuhan Khusus memang telah dilaksanakan. Pelaksanaan pembelajaran
bagi anak berkebutuhan khusus (Tunagrahita) ini tidak dilakukan sembarangan karena
memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) tersendiri. Oleh karena itu, pengajaran PAI
diberikan sebagai tugas tambahan kepada wali kelas. Hal ini dikarenakan sekolah
tersebut menerapkan pendidikan luar biasa (PLB) yang berfokus pada keterampilan
khusus untuk mendidik anak berkebutuhan khusus. Dengan demikian, tidak sembarang
orang dapat mengajar agar materi yang disampaikan sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik.

Penelitian ini menawarkan novelty yang signifikan dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya seperti penelitian Riadi & Amiruddin (2023) di SLB Negeri Cerme
yang mengidentifikasi enam strategi pembelajaran PAI (ceramah, talaqqi, tanya jawab,
pemberian tugas, pengulangan, dan pendekatan khusus). Adapun hasil penelitian Zein
(2018) yang lebih menyoroti implementasi pelajaran PAI untuk anak tunarungu.
Penelitian ini secara khusus mengeksplorasi implementasi pembelajaran PAI dengan
pendekatan yang lebih komprehensif mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi pembelajaran di SLB Insan Prima Bestari dengan menganalisis secara mendalam
dinamika kelas yang meliputi aspek psikologis siswa tunagrahita seperti mudah bosan,
sulit fokus, dan perubahan emosi yang cepat.

Urgensi penelitian ini sangat penting karena anak tunagrahita memiliki
karakteristik lemah dalam menangkap hal baru, lemah dalam berpikir, dan kesulitan
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berbicara namun masih dapat merespon panggilan guru. Olehkarena itu diperlukan
strategi pembelajaran PAI yang tidak hanya fokus pada metode pengajaran tetapi juga
mempertimbangkan aspek pembiasaan akhlak mulia, pendekatan individual yang
fleksibel, dan evaluasi yang berkesinambungan untuk memastikan anak berkebutuhan
khusus mendapatkan hak pendidikan agama yang layak sesuai dengan amanat konstitusi
dan nilai-nilai kesetaraan dalam Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pelaksanaan pembelajaran PAI
pada anak tunagrahita di SLB Insan Prima Bestari dan mengidentifikasi masalah yang
dihadapi guru dalam prosesnya.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) dengan
tujuan mengumpulkan data faktual dan permasalahan yang ada di lokasi penelitian.
Peneliti menerapkan pendekatan kualitatif dalam penelitiannya. Penelitian kualitatif yang
berdasarkan pada filosofi postpositivisme atau interpretatif diterapkan untuk mengkaji
objek dalam kondisi alamiah dengan peneliti bertindak sebagai instrumen kunci. Peneliti
memilih metode penelitian kualitatif deskriptif karena bertujuan untuk memahami,
menggambarkan, dan mendeskripsikan fenomena pelaksanaan pembelajaran PAI bagi
anak tunagrahita dalam situasi alamiah di sekolah berkebutuhan khusus secara detail dan
sistematis.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik triangulasi yang meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data kualitatif umumnya mengandung temuan yang
berpotensi dan permasalahan, kekhasan objek penelitian, keyakinan mengenai kejadian,
proses, serta interaksi sosial. Dalam studi ini, peneliti menerapkan metode penelitian
kualitatif bersifat deskriptif.

Penelitian kualitatif deskriptif merupakan tipe penelitian yang dimaksudkan
untuk memahami, menggambarkan, dan mendeskripsikan fenomena yang berlangsung
dalam situasi alamiah, dengan penekanan pada pengumpulan dan analisis data yang
bersifat deskriptif. Metode ini diterapkan untuk menghasilkan pemahaman komprehensif
mengenai suatu fenomena dari perspektif yang kaya secara naratif. Penelitian ini
dimaksudkan untuk menggambarkan secara detail dan sistematis implementasi
pembelajaran PAI di sekolah berkebutuhan khusus, termasuk hambatan dan solusi yang
tersedia.

Penelitian dilakukan di SLB Insan Prima Bestari Bandar Lampung yang berlokasi
di Jalan P Bawean Gang Titilas No. 52, Kecamatan Sukarame. Subjek penelitian terdiri dari
peserta didik, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan guru PAIL Data penelitian
diperoleh dari perkataan dan tindakan narasumber serta dokumen tertulis yang
berkaitan dengan penelitian.

Sumber data dikategorikan menjadi dua jenis: primer dan sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara dengan guru PAI, wakil kepala sekolah, dan wali kelas
mengenai implementasi pembelajaran PAI di SLB Insan Prima Bestari. Data sekunder
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diperoleh dari publikasi yang tidak dirancang khusus untuk penelitian ini dan mungkin
tidak sepenuhnya relevan dengan kebutuhan penelitian.

Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi beberapa
tahapan. Metode observasi adalah teknik pengumpulan data yang menggunakan
pengamatan menyeluruh terhadap situasi atau peristiwa yang berlangsung di lapangan.
Wawancara adalah pertemuan antara dua pihak yang dilakukan melalui tanya jawab
untuk saling bertukar gagasan dan informasi mengenai topik tertentu. Dokumentasi
adalah cara untuk mengumpulkan data dalam bentuk dokumen, catatan, atau hal serupa
lainnya. Menurut Taufik, dokumentasi adalah aktivitas mencari data mengenai hal-hal
berupa catatan, transkrip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, dan agenda.

Peneliti menggunakan analisis data kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk
mengolah data yang diperoleh melalui teknik triangulasi (observasi, wawancara, dan
dokumentasi).  Analisis = dilakukan = dengan  cara  mendeskripsikan  dan
menginterpretasikan temuan-temuan di lapangan terkait pelaksanaan pembelajaran PA],
mulai dari tahap perencanaan, implementasi, hingga evaluasi, serta mengidentifikasi
hambatan dan solusi yang ada dalam pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus
tunagrahita di SLB Insan Prima Bestari Bandar Lampung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pembelajaran di SLB Insan Prima Bestari Bandar Lampung berada di
kelas VIII dengan jumlah peserta didik berjumlah 5 orang. “Menurut ibu Eka dari aturan
pemerintah memang sudah menjelaskan bahwasanya jumlah peserta didik di SLB
memang tidak boleh banyak, dikarenakan batas kemampuan peserta didik itu berbeda-
beda. Jadi jika jumlah peserta didik terlalu banyak itu dapat mengakibatkan kurangnya
kontrol dan perhatian guru kepada setiap anak, apabila itu terjadi maka peserta didik
tidak akan mendapatkan pemahaman pembelajaran karena keterbatasan 1Q mereka.

Tabel 1.
Tabel Klasifikasi Tunagrahita Berdasarkan Derajat Keterbelakangan (Blake:1996)

Lavel Keterbelakangan 1Q (Stanford Binet) IQ (Skala Weschler)
Ringan (Educable) 68-52 69-55
Sedang (Trainable) 51-36 54-40

Berat (Mampu Rawat) 35-20 39-25

Sangat Berat Dibawah 20 Dibawah 25

Tunagrahita ringan juga dikenal dengan istilah moron atau debil. Kategori ini
termasuk dalam kelompok yang dapat dididik (trainable), dimana mereka mampu
menguasai kemampuan membaca, menulis, dan berhitung dasar. Melalui bimbingan yang
konsisten dan berkelanjutan, penyandang tunagrahita ringan dapat memperoleh
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keterampilan untuk mencari nafkah secara mandiri (berdasarkan UU No. 4 tahun 1997
tentang Penyandang Cacat). Individu dengan retardasi mental dapat dibina menjadi
tenaga kerja semi terampil dalam berbagai bidang seperti pekerjaan sortir barang, jasa
pencucian, bidang pertanian, peternakan, pekerjaan domestik, dan sejenisnya. Meskipun
demikian, anak tunagrahita ringan belum mampu melakukan adaptasi sosial secara
mandiri. Mereka cenderung melakukan kesalahan dan mengelola keuangan secara tidak
bijaksana atau ceroboh. Secara umum, penyandang tunagrahita ringan tidak mengalami
gangguan pada aspek fisik.

Tunagrahita Sedang merupakan kelompok yang memiliki tingkat [Q antara 51-36
berdasarkan skala Binet, sementara menurut skala Weschler (WISC) memiliki IQ dalam
rentang 54-40. Anak dengan retardasi mental sedang dapat mencapai perkembangan MA
(Mental Age) yang setara dengan anak berusia 7 tahun. Mereka dapat dilatih untuk
melakukan perawatan diri dan dibekali keterampilan hidup sehari-hari (activity of daily
living/ADL). Anak dalam kategori ini tidak dapat mengikuti pendidikan akademik formal
seperti pembelajaran menulis, membaca, dan berhitung yang kompleks. Mereka dapat
bekerja dalam lingkungan kerja terlindungi atau sheltered workshop.

Tunagrahita berat sering disebut idiot dan dikategorikan menjadi berat (IQ 35-
20/39-25) dan sangat berat (IQ di bawah 20/25) berdasarkan skala Binet dan Weschler.
Kemampuan mental mereka dibatasi di bawah 3 tahun, sehingga perawatan total dalam
kehidupan sehari-hari diperlukan dan perlindungan dari bahaya harus diberikan
sepanjang hidup karena mudah terserang penyakit.

Pada pertemuan pertama, hasil pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap
pembelajaran PAI di SLB tersebut menunjukkan hal-hal berikut: Aktivitas pembelajaran
dimulai oleh Bu Eka dengan mengatur peserta didik memasuki kelas pada pukul 09.30.
Sebelum memulai pembelajaran dengan salam, Bu Eka terlebih dahulu mengkondisikan
peserta didik mulai dari melakukan absensi kehadiran siswa satu per satu, menata kursi
siswa, merapikan seragam, membuang sampah di sekitar area, serta membersihkan
papan tulis. Bu Eka menjelaskan: "Sebelum mengawali pembelajaran saya berupaya
melakukan pembiasaan positif pada peserta didik agar selalu memelihara kebersihan".
Adanya pembiasaan yang diterapkan oleh guru PAI menunjukkan bahwa Bu Eka tidak
hanya menyampaikan pembelajaran dalam bentuk teori di dalam kelas, tetapi juga
menanamkan perilaku akhlak mulia seperti menjaga kebersihan.

Berdasarkan pengamatan, pembelajaran diawali dengan salam dan doa bersama
yang sejalan dengan pernyataan Bu Eka bahwa doa selalu diarahkan agar peserta didik
melibatkan Allah dalam setiap aktivitas. Setelah doa selesai dibaca, interaksi dengan
peserta didik dibangun melalui pertanyaan personal yang disampaikan dengan gaya
santai dan humoris.

Kesamaan dalam pembelajaran ditemukan peneliti dimana pertanyaan-
pertanyaan digunakan untuk menarik perhatian peserta didik dan membangun hubungan
yang akrab antara guru dan siswa agar proses pembelajaran terasa lebih nyaman. Hal ini

terbukti dengan antusiasme dan konsentrasi yang ditunjukkan peserta didik terhadap Bu
Eka.

Available at : https://journal.nahnuinisiatif.com/index.php/AR]I

d /D0l 10.61227 MK Ij
& p-1sSN : 2774-9290

B E-1sSN: 2775-0787




- I Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Berkebutuhan Khusus ...
© Mely Nada Amatullah, Beti Susilawati & Saidy

Materi pembelajaran yang disampaikan adalah pengenalan huruf hijaiyah, dengan
alat pembelajaran berupa papan tulis. Dalam pengamatan peneliti, metode yang
diterapkan adalah demonstrasi. Hal ini sesuai dengan penjelasan Bu Eka yang
menyatakan: "untuk metode yang saya terapkan biasanya ceramah dan tanya jawab yang
pasti, jika ada materi yang bersifat praktik saya menggunakan metode demonstrasi, selain
karena keterbatasan sarana dan prasarana, metode tersebut dapat membuat saya lebih
dekat dengan murid, karena kita perlu banyak berinteraksi dengan murid".

Metode demonstrasi diterapkan dengan cara huruf hijaiyah dibacakan oleh Bu Eka
di depan kelas, kemudian peserta didik diminta untuk mendengarkan dan mencontoh
pelafalan secara bersama-sama. Selanjutnya, pembacaan dilakukan secara bergiliran oleh
masing-masing peserta didik dengan pendampingan Bu Eka.

Anak tunagrahita cenderung susah dalam melafalkan huruf hijaiyah. Anak
tunagrahita tidak bias membaca, sehingga anak tunagrahita hanya bisa menyalin tulisan
dan kata-kata yang ditulis atau yang diajaran oleh guru. Maka dari itu anak tunagrahita
harus selalu dalam bimbingan dan arahan oleh guru agar bias menjawab pertanyaan.
Dalam menyampaikan pembelajaran Al-Qur’an seperti yang ada pada modul ajar guru
memulai dengan instruksi tulisan dan cara lafalan huruf hijaiyah kemudian para peserta
didik mengikuti apa yang dilafalkan guru. Dalam contoh:

Guru: “aa.....
Murid : “aa.....”

Guru : “baa....”

Murid : “baa.....”

Hingga akhir dan dilakukan secara berulang-ulang.

Berdasarkan pengamatan pada pertemuan ketiga, pembelajaran PAI diawali
dengan pembersihan papan tulis oleh salah satu peserta didik, dilanjutkan dengan salam
dan doa bersama. Pengecekan kehadiran dan kerapian peserta didik dilakukan oleh guru
PAI, kemudian pentingnya mempelajari Agama Islam disampaikan beserta motivasi
kepada siswa.

Pada saat permulaan kegiatan pembelajaran, Bu Eka memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengingat kembali materi yang telah dipelajari minggu
sebelumnya. Bu Eka menjelaskan: "anak tunagrahita ini memiliki kelemahan dalam
memahami hal-hal yang bersifat abstrak apalagi materi pembelajaran, jadi di awal saya
berusaha untuk mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya dan saya
hubungkan dengan materi hari ini. Tentunya materi PAl ini berkesinambungan dan saling
berkaitan".
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pelaksanaan pembelajaran
PAI bagi anak tunagrahita di SLB Insan Prima Bestari Bandar Lampung, beberapa
kesimpulan diperoleh sebagai berikut. Perencanaan pembelajaran PAI telah dilakukan
oleh guru dengan menyesuaikan karakteristik dan kemampuan peserta didik tunagrahita.
Perencanaan dilakukan dengan menyusun modul ajar sederhana yang fleksibel dan
adaptif terhadap kondisi psikologis dan kemampuan belajar siswa.

Pelaksanaan pembelajaran PAI disesuaikan dengan situasi dan kondisi kelas. Guru
menggunakan berbagai metode seperti ceramah, tanya jawab, dan praktik langsung yang
disesuaikan dengan daya tangkap siswa tunagrahita. Guru juga harus memiliki kesabaran
tinggi dan kemampuan improvisasi dalam menghadapi dinamika siswa yang cepat bosan,
sulit fokus, dan mudah mengalami perubahan emosi. Evaluasi pembelajaran dilakukan
secara formatif dan sumatif. Penilaian dilakukan melalui observasi sikap, latihan-latihan
sederhana, penugasan seperti menyalin huruf hijaiyah, dan ulangan harian. Evaluasi
dilakukan secara berulang agar siswa dapat mengingat dan memahami materi PAI secara
bertahap karena keterbatasan daya ingat jangka pendek yang dimiliki siswa tunagrahita.

Secara keseluruhan, pelaksanaan pembelajaran PAI di SLB Insan Prima Bestari
dilakukan secara menyeluruh, namun tetap membutuhkan pengembangan dari segi
metode, media, dan dukungan fasilitas belajar yang memadai.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui, antara lain:
pertama, ruang lingkup penelitian hanya terbatas pada satu sekolah yaitu SLB Insan
Prima Bestari Bandar Lampung dengan jumlah subjek penelitian yang relatif kecil (5
peserta didik kelas VIII), sehingga generalisasi hasil penelitian menjadi terbatas; kedua,
penelitian hanya fokus pada anak tunagrahita tanpa membandingkan dengan kategori
anak berkebutuhan khusus lainnya; ketiga, durasi penelitian yang relatif singkat sehingga
belum dapat mengamati perkembangan jangka panjang dari implementasi pembelajaran
PAI; keempat, keterbatasan dalam menganalisis efektivitas metode pembelajaran yang
diterapkan karena tidak adanya instrumen pengukuran yang baku untuk mengukur
capaian pembelajaran PAI pada anak tunagrahita; dan kelima, penelitian belum
mengeksplorasi secara mendalam mengenai peran orang tua dan lingkungan keluarga
dalam mendukung pembelajaran PAI anak tunagrahita di rumah.

Rekomendasi Penelitian Lanjutan

Berdasarkan keterbatasan yang ada, peneliti merekomendasikan beberapa arah
penelitian lanjutan untuk memperluas cakupan dan memperdalam pemahaman terhadap
topik ini: pertama, penelitian komparatif yang membandingkan efektivitas pembelajaran
PAI di berbagai SLB dengan karakteristik dan metode yang berbeda untuk mendapatkan
gambaran yang lebih komprehensif; kedua, penelitian longitudinal yang mengamati
perkembangan kemampuan keagamaan anak tunagrahita dalam jangka waktu yang lebih
panjang untuk melihat dampak jangka panjang pembelajaran PAI; ketiga, penelitian yang
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mengembangkan dan menguji coba media pembelajaran PAI berbasis teknologi yang
disesuaikan dengan karakteristik anak tunagrahita, seperti aplikasi interaktif atau alat
bantu visual digital; keempat, penelitian yang melibatkan perspektif multidisiplin dengan
mengintegrasikan pendekatan psikologi, terapi okupasi, dan teknologi pendidikan untuk
mengembangkan model pembelajaran PAI yang lebih holistik; kelima, penelitian yang
mengeksplorasi peran keluarga dan masyarakat dalam mendukung pembelajaran PAI
anak tunagrahita melalui pendekatan home-school collaboration; dan keenam, penelitian
pengembangan instrumen evaluasi yang valid dan reliabel untuk mengukur capaian
pembelajaran PAI pada anak berkebutuhan khusus, sehingga dapat memberikan data
yang lebih objektif tentang efektivitas berbagai metode pembelajaran yang diterapkan.
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